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Oleh :
Zahwa Bakhita Salsabila
NIM 1911810011
RINGKASAN

Penelitian ini membahas tentang hubungan karya tari The Green Table karya
Kurt Jooss dengan kondisi sosial historis yang melatarbelakangi penciptaannya.
Permasalahan dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana kondisi sosial
historis memengaruhi penciptaan karya tari The Green Table serta bagaimana
pandangan yang mendasari karya tersebut. The Green Table merupakan karya tari
yang diciptakan oleh Kurt Jooss pada tahun 1932 di jerman, karya ini lahir pada
kondisi Pasca Perang Dunia | pada situasi krisis kemanusiaan, ketegangan politik,
dan ancaman perang di Jerman terjadinya Perang Dunia Il. Oleh karena itu, karya
ini merupakan refleksi sosial terhadap perang dan kekuasaan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
strukturalisme genetik dari Lucien Goldmann. Teori strukturalisme genetik dari
Lucien Goldmann digunakan untuk memahami hubungan antara karya tari dengan
kondisi sosial “masyarakat yang -melatarbelakangi penciptaannya.” Analisis
dilakukan berdasarkan lima kategori utama strukturalisme genetik, yaitu fakta
kemanusiaan, subjek kolektif, pandangan dunia (world view), struktur karya, serta
dialektika pemahaman dan penjelasan untuk mengungkap keterkaitan antara karya
tari The Green Table, pandangan yang terkandung di dalamnya, serta kondisi
sosial-historis yang melatarbelakangi penciptaannya.

Hasil penelitian The Green Table melalui pendekatan strukturalisme genetik
ditemukan bahwa karya tari ini memiliki hubungan erat dengan kondisi sosial
historis masyarakat Eropa khusushya Jerman pasca Perang Dunia I. Karya ini
merefleksikan realitas sosial pada zamannya yang ditandai oleh krisis
kemanusiaan, ketegangan politik, dan ancaman perang serta mengandung
pandangan yang menunjukkan nilai humanisme, anti-perang, dan kritik terhadap
kekuasaan yang lahir dari pengalaman sosial pengarang.

Kata Kunci : The Green Table, Sosial Historis, Strukturalisme Genetik
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seni merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan manusia yang selalu
hadir dalam berbagai bentuk kebudayaan. Dalam kajian kebudayaan, seni tidak hanya
dipahami sebagai hasil kreativitas individu, tetapi juga sebagai ekspresi nilai, norma,
serta pandangan hidup masyarakat yang melahirkannya. Melalui seni, manusia dapat
mengekspresikan gagasan, perasaan, serta-pengalaman hidup yang berkaitan dengan
lingkungan sosial dan budaya di sekitarnya. Oleh karena itu, seni sering Kali
dipandang sebagai bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kebudayaan yang
merefleksikan dinamika. kehidupan masyarakat. Kebudayaan sendiri mencakup
berbagai aspek kehidupan manusia, seperti sistem nilai, kepercayaan, pengetahuan,
bahasa, hingga bentuk-bentuk ekspresi artistik yang berkembang dalam suatu
masyarakat. Dalam konteks ini, seni menjadi salah satu media yang digunakan
masyarakat untuk mengekspresikan identitas budaya serta merepresentasikan
pengalaman kolektif yang dimiliki oleh kelompok sosial tertentu. Keberadaan seni
dalam kebudayaan tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga memiliki fungsi
sosial, ritual, maupun simbolik yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat.

Salah satu bentuk seni yang memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan budaya
masyarakat adalah seni tari. Tari merupakan bentuk ekspresi manusia yang

menggunakan tubuh sebagai medium utama untuk menyampaikan gagasan, emosi,



maupun pengalaman tertentu. Gerak dalam tari tidak hanya dipahami sebagai
aktivitas fisik semata, tetapi juga sebagai bahasa simbolik yang dapat menyampaikan
berbagai makna kepada penonton. Melalui gerak tubuh yang terstruktur dan memiliki
pola tertentu, tari mampu menghadirkan pesan-pesan yang berkaitan dengan nilai
budaya, kepercayaan, serta kondisi sosial yang melatarbelakanginya.' Dalam banyak
kebudayaan di dunia, tari memiliki-fungsi yang beragam dan sering kali berkaitan
dengan berbagai aspek kehidupan masyarakat. Tari dapat berfungsi sebagai bagian
dari ritual keagamaan, sarana upacara adat, media hiburan, hingga bentuk ekspresi
artistik yang berkembang dalam konteks pertunjukan. Keberagaman fungsi tersebut
menunjukkan bahwa tari tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial dan budaya yang
melingkupinya. Dengan kata lain, keberadaan tari selalu berkaitan dengan sistem nilai
dan struktur sosial yang berkembang dalam masyarakat tertentu.’

Dalam perkembangan selanjutnya, seni tari tidak hanya berfungsi sebagai bagian
dari tradisi budaya, tetapi juga berkembang sebagai media ekspresi artistik yang
mampu merepresentasikan berbagai fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat.
Tari menggunakan tubuh sebagai medium utama untuk mengekspresikan gagasan,
emosi, dan pengalaman manusia yang mengandung simbol dan pesan tertentu yang
berkaitan dengan kehidupan sosial. Banyak koreografer memanfaatkan tari sebagai
sarana untuk menyampaikan gagasan, kritik sosial, maupun refleksi terhadap realitas

kehidupan manusia. Hal ini menunjukkan bahwa tari memiliki potensi yang besar

Y. Sumandiyo Hadi. 2012. Kajian Tari: Teks dan Konteks. Yogyakarta: Pustaka Book
Publisher.p.15
?'Y. Sumandiyo Hadi. 2007. Sosiologi Tari. Yogyakarta: Pustaka.p.22



sebagai medium ekspresi budaya yang tidak hanya menghadirkan keindahan gerak,
tetapi juga mengandung makna dan pesan yang berkaitan dengan kehidupan manusia.
Beberapa karya tari yang lahir sebagai respons dan kritik terhadap situasi tertentu,
seperti perubahan sosial, konflik, maupun krisis kemanusiaan.

Fungsi tari yang berisi kritikan terhadap situasi tertentu sebenarnya sudah ada
sejak lama, bahkan dalam bentuk tradisional. Banyak tari rakyat atau ritual di
berbagai budaya yang -mengandung sindiran terhadap kekuasaan atau kondisi sosial.
Namun, kritik tersebut biasanya masih bersifat implisit (tidak langsung) dan belum
menjadi fokus utama karya. Dalam konteks tari modern yang lebih sadar akan isu
sosial dan politik, fungsi kritik mulai berkembang pada awal abad ke-20, terutama di
Eropa. Salah satu tokoh awal yang penting adalah Rudolf Laban, yang
mengembangkan konsep tari sebagai ekspresi manusia yang bebas dan berkaitan
dengan kehidupan sosial. Walaupun tidak secara langsung membuat karya tari yang
eksplisit mengkritik, pemikirannya membuka jalan bagi tari untuk menjadi media
ekspresi yang lebih luas, termasuk kritik sosial. Perkembangan ini kemudian
dilanjutkan oleh murid dan penerusnya, termasuk Kurt Jooss, yang menjadi salah satu
pelopor yang secara jelas dan-eksplisit menghadirkan kritik sosial dalam bentuk
karya tari modern melalui karya The Green Table. The Green Table merupakan karya

yang kuat mempresentasikan kritik terhadap Perang Dunia 1.2

® Dikutip dari web: https://share.google/E62LxFGM92QkPJnR7, diakses pada tanggal: 3
Februari 2026
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The Green Table diciptakan oleh Kurt Jooss pada tahun 1932.* Karya ini dikenal
sebagai salah satu karya penting dalam sejarah tari modern karena karena tidak hanya
menampilkan estetika gerak, tetapi juga menyampaikan kritik terhadap sistem
diplomasi dan kekuasaan yang melatarbelakangi terjadinya perang. Kurt Jooss adalah
koreografer Jerman yang dikenal karena menggabungkan teknik balet klasik dengan
ekspresi modern, menghasilkan karya tari yang tidak hanya estetis tetapi juga sarat
pesan sosial. The Green Table (1932), menampilkan konflik diplomasi, penderitaan
rakyat, dan simbol kematian melalui adegan dan gerak yang dramatis, sehingga tari
tidak hanya menjadi hiburan, tetapi juga medium refleksi sosial dan budaya. Dalam
karya tersebut digambarkan bagaimana para pemimpin dunia berdebat mengenai
perang, sementara di sisi lain perang itu sendiri justru menimbulkan penderitaan bagi
masyarakat.

Jooss memiliki kepekaan terhadap kondisi sosial pada zamannya, sehingga karya-
karyanya sering menampilkan kritik terhadap ketidakadilan, konflik, dan dilema
kemanusiaan. Hal inilah yang menjadi ‘taste’ khas Jooss. Beberapa contoh karyanya
seperti “The Big” City (1932), yang menggambarkan kehidupan masyarakat
perkotaan dengan segala tekanan dan keterasingan yang dialami individu, sehingga
karya ini sering dipahami sebagai refleksi terhadap kehidupan modern, “A Ball in Old

Vienna” (1932) menggambarkan kehidupan sosial masyarakat kelas atas yang secara

* Dikutip dari web: https://en.wikipedia.org/wiki/Kurt_Jooss diakses pada tanggal: 3 Februari

2026
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tidak langsung mengandung unsur sindiran terhadap gaya hidup elit.> Secara umum,
karya-karya Jooss tidak selalu secara eksplisit berisi kritik sosial, namun memiliki
kecenderungan untuk mengangkat isu-isu kemanusiaan dan kondisi sosial,
sebagaimana dinyatakan bahwa “Jooss’s works often dealt with social issues and
human conditions rather than purely abstract movement.”® Yang dapat dipahami
bahwa kecenderungan berkarya Jooss tidak terlepas dari realitas sosial yang
melatarbelakanginya.

Dalam karyanya yang berjudul The Green Table, Kurt Joss menggambarkan
peristiwa peperangan, serta adanya diplomasi dan terjadinya perang merupakan hasil
dari keputusan politik yang diambil oleh para elit, yang kemudian membawa
penderitaan  bagi masyarakat luas. Karya ini memiliki delapan adegan yang
memperlihatkan berbagai situasi  yang berkaitan dengan perang, mulai dari
perundingan politik, kehidupan para prajurit, dan penderitaan masyarakat sipil hingga
dampak dari perang.

The Green Table diciptakan oleh Kurt Jooss dalam rangka mengikuti kompetisi
koreografi internasional di Paris yang dikenal sebagai Concours International de
Chorégraphie pada tahun 1932.” Karya ini berhasil- meraih-penghargaan utama dan

kemudian dikenal secara luas sebagai salah satu karya tari modern yang berpengaruh.

> Dikutip dari web: https://en.wikipedia.org/wiki/Kurt_Jooss diakses pada tanggal: 3 Februari

2026

® Dikutip dari web: https://www.britannica.com/biography/Kurt-Jooss _diakses pada tanggal:
3 Februari 2026
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Meskipun The Green Table diciptakan dalam rangka mengikuti kompetisi koreografi
internasional di Paris tahun 1932, tidak ditemukan keterangan dalam sumber-sumber
utama yang menyebutkan adanya tema khusus yang harus diangkat oleh peserta.
Sumber seperti Encyclopaedia Britannica dan Susan Au dalam Ballet and Modern
Dance hanya menyebutkan konteks kompetisi tanpa menjelaskan batasan tematik
tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa tema anti-perang yang diangkat dalam karya
tersebut merupakan pilihan artistik Kurt Jooss.

Kurt Jooss yang pada masa itu hidup di Jerman dalam periode pasca Perang Dunia
I, di mana masyarakat mengalami trauma mendalam akibat perang, krisis ekonomi,
serta ketidakstabilan politik. Kondisi tersebut menciptakan keresahan sosial yang
luas, termasuk di kalangan seniman, yang merasakan secara langsung dampak dari
situasi tersebut. Sebagai seorang seniman sekaligus manusia yang hidup dalam
kondisi sosial tertentu, Jooss dapat memiliki dorongan untuk menyampaikan
pandangan dan kegelisahannya melalui karya. Seni dalam hal ini menjadi media
untuk “bersuara”, terutama ketika realitas sosial tidak dapat diungkapkan secara
langsung. Makanya ia dikenal sebagai koreografer yang tidak hanya menekankan
aspek estetika, tetapi juga menghadirkan tema-tema kemanusiaan dan sosial dalam
karyanya. Melihat dari temanyanya, The Green Table dipengaruhi oleh kondisi sosial

historis di Jerman pasca perang Dunia I, pengalaman dan kesadaran Jooss sebagai



bagian dari masyarakat, serta kecenderungan artistiknya yang berfokus pada isu
kemanusiaan. ®

The Green Table menghadirkan struktur bermakna, yang berkaitan langsung
dengan realitas sosial yang dialami oleh Kurt Jooss. Tema perang, diplomasi, serta
penderitaan manusia yang dihadirkan dalam karya ini menunjukkan adanya hubungan
yang erat antara karya seni dan kondisi zamannya, khususnya situasi pasca Perang
Dunia | di Eropa. Melalui pengolahan gerak, ruang, waktu, dan dinamika, sebuah
karya tari dapat membangun narasi yang menggambarkan situasi atau fenomena yang
terjadi dalam kehidupan masyarakat. Menurut Rudolf Laban, gerak merupakan
ekspresi dari dorongan batin. manusia yang dipengaruhi oleh pengalaman dan
lingkungan sekitarnya, sehingga setiap gerak memiliki potensi-makna yang dapat
ditafsirkan. Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa seni tari merupakan
bagian penting dari kebudayaan manusia yang memiliki fungsi tidak hanya sebagai
ekspresi estetis, tetapi juga sebagai media komunikasi budaya dan refleksi terhadap
kehidupan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa seniman tidak menciptakan karya
dalam ruang hampa, melainkan selalu dipengaruhi oleh kondisi yang terjadi di
sekitarnya. Karya Tari dapat dilihat sebagai refleksi kehidupan masyarakat yang
mencerminkan nilai, norma, dan pengalaman sosial pada masa tertentu. Keterkaitan
antara tari dan kehidupan sosial ini menjadikan tari sebagai salah satu medium yang

mampu merepresentasikan berbagai realitas yang terjadi dalam masyarakat. Karya

® Dikutip dari web: https://share.google/E62LxFGM92QkPJnR7 diakses pada tanggal: 3
Ferbruari 2026
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Tari tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial dan masyarakat karena tari merupakan
bagian dari sistem kehidupan masyarakat itu sendiri. Pemahaman mengenai
hubungan antara tari dan kebudayaan menjadi penting dalam upaya mengkaji sebuah
karya tari secara lebih mendalam, terutama dalam melihat bagaimana karya tersebut
merepresentasikan nilai, gagasan, serta konteks sosial yang melatarbelakangi
penciptaannya. Dengan demikian, kajian terhadap karya tari tidak hanya berfokus
pada aspek gerak semata, tetapi juga mempertimbangkan dimensi yang membentuk
dan mempengaruhi keberadaan karya tersebut.

Hubungan antara karya dan kondisi sosial tersebut dapat dianalisis menggunakan
pendekatan strukturalisme genetik 'yang dikemukakan oleh Lucien Goldmann.
Dengan memahami hubungan antara karya dan kondisi sosial yang melatarbelakangi
penciptaannya. Goldmann berpendapat bahwa sebuah karya tidak dapat dipahami
secara terpisah dari konteks sosial dan historis yang melatarbelakangi proses
penciptaannya. Goldmann menjelaskan bahwa karya sastra merupakan suatu struktur
yang terbentuk melalui hubungan antara seniman dengan lingkungan sosial tempat ia
hidup.® Manusia sebagai individu kreatif tidak berada di luar masyarakat, melainkan
menjadi bagian dari kelompok sosial tertentu yang memiliki nilai, gagasan, serta
pandangan dunia yang sama. Pandangan dunia (world view) tersebut kemudian
tercermin dalam karya yang diciptakan oleh penciptanya. Meskipun teori

strukturalisme genetik pada awalnya dikembangkan dalam kajian sastra, pendekatan

® Faruk. 2012. Pengantar Sosiologi Sastra dari Strukturalisme Genetik sampai Post-
modernisme. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. pp.12-13



ini juga dapat digunakan untuk menganalisis berbagai bentuk karya seni lainnya,
termasuk seni pertunjukan seperti tari. Hal ini karena pada dasarnya karya seni, baik
sastra maupun tari, merupakan hasil dari proses kreatif seniman yang dipengaruhi
oleh pengalaman hidup serta realitas sosial yang dihadapinya. Dalam konteks seni
tari, gagasan, tema, maupun struktur pertunjukan yang dihadirkan oleh seorang
koreografer sering kali berkaitan dengan kondisi sosial dan pengalaman historis yang
melatarbelakangi proses penciptaannya. Oleh karena itu, pendekatan strukturalisme
genetik memungkinkan peneliti untuk melihat keterkaitan antara struktur karya tari
dengan kondisi sosial masyarakat pada masa ketika karya tersebut diciptakan Oleh
karena itu, karya seni dapat dipahami sebagai representasi dari pandangan dunia suatu
kelompok sosial pada masa tertentu. Dengan demikian, analisis terhadap karya seni
tidak hanya berfokus pada unsur internal karya, tetapi juga mempertimbangkan
kondisi sosial dan historis yang melatarbelakangi proses penciptaannya.Teori ini pada
awalnya berkembang dalam kajian sastra pada pertengahan abad ke-20 sebagai upaya
untuk memahami hubungan antara karya sastra dengan kondisi sosial masyarakat
yang melahirkannya. - Goldmann mengembangkan - pendekatan ini dengan
menggabungkan perspektif strukturalisme yang menekankan pada analisis struktur
karya dengan pendekatan sosiologi yang melihat karya sebagai bagian dari kehidupan
sosial.

Dalam kerangka strukturalisme genetik, terdapat beberapa konsep utama yang
menjadi dasar analisis. Konsep pertama adalah fakta kemanusiaan (human facts),

yaitu segala hasil aktivitas manusia, baik berupa tindakan sosial maupun karya



budaya, yang memiliki makna dan dapat dipahami secara historis. Karya seni, dalam
hal ini, dipandang sebagai bagian dari fakta kemanusiaan karena merupakan hasil
ekspresi manusia yang lahir dari pengalaman sosial tertentu. Konsep kedua adalah
subjek kolektif, yaitu kelompok sosial yang menjadi sumber kesadaran dalam suatu
karya. Goldmann berpendapat bahwa karya tidak sepenuhnya merupakan ekspresi
individu, melainkan mencerminkan kesadaran bersama dari kelompok sosial tertentu.
Individu (pengarang atau seniman) berperan sebagai perantara yang mengungkapkan
kesadaran tersebut dalam bentuk karya. Selanjutnya adalah konsep pandangan dunia
(world view), yaitu sistem nilai, gagasan, dan cara pandang suatu kelompok sosial
terhadap realitas.'® Pandangan dunia ini tidak selalu disadari secara langsung oleh
individu, tetapi terwujud dalam struktur karya yang mereka hasilkan. Dengan
demikian, melalui analisis terhadap Kkarya, peneliti dapat memahami bagaimana suatu
kelompok sosial memandang dunia pada masa tertentu. Konsep penting lainnya
adalah struktur yang homolog, yaitu kesesuaian antara struktur dalam karya dengan
struktur sosial yang  melahirkannya.* Goldmann menekankan bahwa terdapat
hubungan kesepadanan antara unsur-unsur dalam karya dengan kondisi sosial yang
ada di masyarakat. Artinya, pola, konflik, dan hubungan dalam karya mencerminkan
pola dan hubungan dalam kehidupan sosial.

Pendekatan strukturalisme genetik digunakan dalam penelitian karena mampu

menjembatani antara analisis struktur karya dan konteks sosial historisnya. Berbeda

'® Faruk. 2012. Pengantar Sosiologi Sastra dari Strukturalisme Genetik sampai Post-
modernisme. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. pp.19-21
' Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra,Yogyakarya : Pustaka Pelajar, 1994. pp. 61-65.
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dengan pendekatan struktural murni yang hanya berfokus pada unsur internal karya,
pendekatan ini juga mempertimbangkan faktor eksternal, khususnya kondisi sosial
yang melatarbelakangi penciptaan karya. Pendekatan tidak hanya menganalisis
bentuk atau struktur karya, tetapi juga berupaya memahami makna yang terkandung
di dalamnya sebagai bagian dari realitas sosial. Hal ini penting karena karya juga
mengandung pesan yang berkaitan dengan pengalaman sosial dan historis tertentu.
Pendekatan strukturalisme genetik relevan digunakan dalam penelitian yang mengkaji
hubungan antara karya seni dan kondisi sosial historis. Hal ini karena pendekatan ini
secara khusus menekankan bahwa karya merupakan representasi dari kesadaran
kolektif yang terbentuk dalam konteks sosial tertentu. Melalui- konsep fakta
kemanusiaan, karya dapat dipahami sebagai hasil dari pengalaman sosial yang nyata.
Konsep subjek kolektif memungkinkan peneliti. melihat bahwa karya tidak hanya
bersifat individual, tetapi juga mewakili kelompok sosial tertentu. Sementara itu,
konsep pandangan dunia membantu mengungkap nilai dan cara pandang yang
terkandung dalam karya. Terakhir, konsep struktur-homolog memungkinkan peneliti
menemukan hubungan —antara struktur karya dan  struktur sosial yang
melatarbelakanginya. Dengan demikian, pendekatan-ini. memungkinkan analisis yang
lebih jelas, karena tidak hanya melihat karya sebagai objek estetis, tetapi juga kondisi

sosial yang memiliki keterkaitan dengan realitas zamannya.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana struktur karya tari The Green Table karya Kurt Joss?

2. Bagaimana hubungan antara karya tari The Green Table dengan kondisi sosial
historis pada masa terciptanya.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini bertujuan

untuk:

1. Mendeskripsikan struktur karya tari The Green Table arya Kurt Joss.

2. Untuk menganalisis hubungan antara karya tari The Green Table dengan
kondisi sosial historis pada masa  terciptanya melalui pendekatan
strukturalisme genetik yang dikemukakan oleh Lucien Goldmann.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan kajian seni tari, khususnya dalam memahami hubungan antara

karya tari dengan kondisi sosial historis yang melatarbelakangi penciptaannya.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya kajian seni

pertunjukan dengan menggunakan pendekatan strukturalisme genetik dari Lucien

Goldmann dalam menganalisis karya tari The Green Table karya Kurt Jooss.
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2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
mahasiswa, peneliti, maupun praktisi seni tari dalam memahami karya tari tidak
hanya dari aspek estetika gerak, tetapi juga dari aspek sosial dan historis yang
melatarbelakangi penciptaannya. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan wawasan mengenai bagaimana karya tari dapat merepresentasikan
kondisi sosial masyarakat pada masa tertentu.
E. Tinjauan Sumber

Pada penelitian kali ini ada beberapa referensi yang dapat membantu penulis
dalam proses penelitian. Untuk memperkuat tercapainya tujuan dari penelitian ini
berikut adalah beberapa sumber acuan yang dapat membantu:

Jacquieline Smith (1985) dalam  bukunya yang berjudul Komposisi Tari: Sebuah
Petunjuk Praktis bagi Guru diterjemahkan oleh Ben Suharto menjelaskan bahwa tari
merupakan bentuk ungkapan artistik yang diwujudkan melalui gerak tubuh yang
meliputi berbagai unsur seperti tema, gerak, ruang, waktu, dan tenaga yang disusun
oleh koreografer untuk menyampaikan gagasan atau pesan tertentu kepada penonton.
Dengan demikian, sebuah karya tari tidak hanya memiliki aspek estetika, tetapi juga
mengandung makna yang berkaitan dengan gagasan dan pengalaman yang
melatarbelakangi proses penciptaannya. Dengan memahami struktur tersebut, peneliti
dapat melihat bagaimana sebuah karya tari menyampaikan gagasan atau pesan
tertentu melalui susunan gerak yang ditampilkan. Dalam kaitannya dengan penelitian

ini, pemahaman mengenai struktur karya tari menjadi penting untuk menganalisis
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bagaimana unsur-unsur dalam karya The Green Table disusun oleh Kurt Jooss untuk
menggambarkan tema konflik dan peperangan yang menjadi inti dari karya tersebut.
Video rekonstruksi The Green Table oleh Joffrey Ballet, merupakan sumber
utama yang digunakan dalam penelitian ini yang berfungsi sebagai sumber acuan
dalam proses observasi dan analisis karena menyediakan informasi visual yang
diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian tanpa harus melakukan
observasi langsung terhadap pertunjukan. Peneliti tidak melakukan pengamatan
secara langsung terhadap pertunjukan di lapangan. Oleh Kkarena itu, video
rekonstruksi dipilih sebagai sumber data utama yang memungkinkan peneliti untuk
tetap melakukan proses observasi secara mendalam terhadap objek penelitian.
Pemilihan video rekonstruksi tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa
rekonstruksi ‘ini merupakan  salah  satu -dokumentasi ~pertunjukan yang berupaya
mempertahankan konsep, struktur, serta pesan yang terkandung dalam karya asli

ciptaan Kurt Jooss.

Introducing The Green Table dari artikel yang diterbitkan oleh Birmingham Royal
Ballet berjudul “Introducing The Green Table” membahas secara jelas mengenai latar
belakang, konteks historis, serta makna dari karya The Green Table karya Kurt
Jooss.? Artikel ini menempatkan karya tersebut sebagai salah satu ballet penting
abad ke-20 yang tidak hanya memiliki nilai artistik, tetapi juga mengandung pesan

sosial dan politik yang kuat. Dalam artikel tersebut dijelaskan bahwa The Green

' Dikutip dari web: https://share.google/E62LXxFGM92QkPJnR7 diakses pada tanggal: 3
Februari 2026
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Table merupakan ballet satu babak yang diciptakan pada tahun 1932, pada masa
ketika Eropa sedang berada dalam kondisi tidak stabil. Situasi di Jerman saat itu
ditandai oleh dampak pasca Perang Dunia I, Krisis ekonomi, serta munculnya
kekuatan politik ekstrem yang kemudian mengarah pada naiknya Adolf Hitler dan
Partai Nazi. Ketegangan yang meningkat di Eropa menciptakan suasana kecemasan
kolektif, yang menjadi latar penting dalam penciptaan karya ini. Lebih lanjut, artikel
ini menegaskan bahwa The Green Table diciptakan dalam rangka mengikuti
kompetisi koreografi internasional di Paris. Namun, alih-alih menghadirkan karya
yang bersifat dekoratif atau abstrak, Jooss justru memilih untuk secara langsung
mengangkat isu politik dan perang. Bahkan hingga saat ini, karya tersebut masih
dianggap relevan karena pesan yang disampaikan tetap sesuai-dengan kondisi dunia
modern yang masih diwarnai konflik dan ketegangan politik. Secara keseluruhan,
artikel " ini ~menegaskan bahwa The Green Table merupakan karya yang
menggabungkan struktur koreografi yang kuat dengan pesan sosial yang mendalam.
Karya ini tidak hanya mencerminkan kondisi historis pada masa penciptaannya, tetapi

juga menjadi pernyataan anti-perang yang bersifat universal dan lintas zaman.

The Green Table. Dalam Encyclopaedia Britannica, pembahasan mengenai The
Green Table muncul dalam konteks biografi Kurt Jooss sebagai salah satu karya
paling penting dalam sejarah tari modern. Sumber ini menekankan bahwa The Green
Table merupakan karya yang diciptakan pada tahun 1932 dan berhasil memenangkan

kompetisi koreografi internasional di Paris, sehingga menjadikannya dikenal secara
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luas di tingkat internasional.*® Isi utama yang disampaikan dalam sumber tersebut
adalah bahwa The Green Table merupakan sebuah ballet anti-perang (anti-war ballet)
yang menggambarkan kesia-siaan perang serta kemunafikan dalam proses diplomasi.
Penekanan ini menunjukkan bahwa karya tersebut tidak hanya berfungsi sebagai
pertunjukan artistik, tetapi juga sebagai bentuk kritik terhadap sistem politik dan
keputusan para pemimpin yang berujung pada konflik bersenjata. Selain itu,
Britannica juga menyoroti bahwa karya ini memiliki kekuatan dramatik yang tinggi,
yang menjadi salah satu ciri khas karya-karya Kurt Jooss. Hal ini menunjukkan
bahwa struktur dalam The Green Table tidak hanya dibangun dari gerak, tetapi juga
dari unsur teatrikal yang mendukung penyampaian pesan. Dengan kata lain, karya ini
merupakan perpaduan antara tari dan teater yang digunakan untuk menyampaikan
gagasan. sosial. Secara keseluruhan, sumber dari  Encyclopaedia Britannica
menempatkan The Green Table sebagai karya penting yang tidak hanya berpengaruh
dalam perkembangan tari modern, tetapi juga sebagai karya yang memiliki muatan
kritik sosial yang kuat terhadap perang dan diplomasi. Hal ini memperkuat
pandangan bahwa karya tersebut dapat dianalisis tidak hanya dari segi estetika, tetapi

juga dalam kaitannya dengan kondisi sosial historis pada masa penciptaannya.

Faruk (2012) dengan judul Pengantar Sosiologi Sastra berisi tentang pemahaman
hubungan antara karya sastra dan kondisi sosial masyarakat. Dalam buku ini, Faruk

menjelaskan berbagai pendekatan dalam sosiologi sastra, Faruk memaparkan bahwa

" Dikutip dari web: https://www.britannica.com/biography/Kurt-Jooss diakses pada tanggal:
3 Februari 2026
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strukturalisme genetik merupakan pendekatan yang melihat karya sebagai suatu
struktur yang tidak berdiri sendiri, melainkan memiliki hubungan erat dengan struktur
sosial yang melahirkannya. la menjelaskan bahwa karya sastra merupakan hasil dari
aktivitas manusia yang disebut sebagai fakta kemanusiaan, yaitu segala bentuk
ekspresi yang memiliki makna dalam kehidupan sosial. Selain itu, Faruk juga
menekankan konsep subjek kolektif, yaitu kelompok sosial yang menjadi sumber
kesadaran dalam suatu Karya. Dalam hal ini, pengarang tidak hanya bertindak sebagai
individu, tetapi sebagai perwakilan dari kelompok sosial tertentu. Oleh karena itu,
karya yang dihasilkan mencerminkan pengalaman dan kesadaran bersama dari
kelompok tersebut. Lebih lanjut, Faruk menjelaskan konsep pandangan dunia (world
view) sebagai sistem nilai dan cara pandang suatu kelompok terhadap realitas.
Pandangan dunia ini kemudian tercermin dalam struktur karya, baik melalui tema,
konflik, maupun hubungan antar unsur di dalamnya. Dengan demikian, analisis
terhadap karya dapat digunakan untuk memahami kondisi sosial dan cara berpikir
masyarakat pada masa tertentu. Buku ini juga menegaskan adanya hubungan
homologi antara struktur karya dan struktur sosial, yaitu adanya kesesuaian atau
keterkaitan antara keduanya. Hal ini berarti bahwa pola-pola dalam karya, seperti
konflik atau hubungan antar tokoh, dapat mencerminkan pola-pola yang terjadi dalam
kehidupan sosial masyarakat.Secara keseluruhan, buku ini memberikan pemahaman
bahwa karya sastra tidak dapat dipisahkan dari konteks sosialnya, sehingga analisis
terhadap karya harus mempertimbangkan hubungan antara struktur internal dan

kondisi sosial historis. Oleh karena itu, buku ini sangat relevan digunakan sebagai
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landasan teori dalam penelitian yang mengkaji hubungan antara karya dan kondisi
sosial, termasuk dalam analisis karya seni pertunjukan salah satunya adalah

strukturalisme genetik yang dikemukakan oleh Lucien Goldmann.

F. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan strukturalisme genetik yang dikemukakan
oleh Lucien Goldmann. Pendekatan-ini digunakan untuk memahami hubungan antara
struktur karya tari- dengan  kondisi -sosial historis yang melatarbelakangi
penciptaannya. Dalam pandangan Goldmann, karya seni merupakan ekspresi dari
pandangan dunia (world view) suatu kelompok sosial yang tercermin melalui struktur
karya yang diciptakan oleh seniman. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis
karya tari The Green Table karya Kurt Jooss dengan melihat hubungan antara struktur
karya tari tersebut dengan kondisi sosial historis pada masa penciptaannya. Melalui
pendekatan ini, penelitian berupaya memahami bagaimana ~karya - tersebut
merepresentasikan realitas sosial yang berkaitan dengan situasi konflik dan perang
pada masa itu. Dengan kata lain, karya dipandang sebagai bagian dari kehidupan
sosial yang memiliki-hubungan erat dengan kondisi historis dan masyarakat tempat
karya tersebut lahir.Pendekatan strukturalisme hanya berfokus pada unsur internal
karya, seperti tema, tokoh, dan alur, tanpa mempertimbangkan faktor eksternal. la
juga tidak sepenuhnya sejalan dengan pendekatan sosiologi yang hanya melihat karya
sebagai cerminan langsung dari realitas sosial. Oleh karena itu, strukturalisme genetik

hadir sebagai jembatan antara kedua pendekatan tersebut, yaitu dengan melihat
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hubungan antara struktur karya dan kondisi sosial historis yang melatarbelakangi
karya. Salah satu konsep utama dalam teori ini adalah fakta kemanusiaan (human
facts). Fakta kemanusiaan merupakan segala bentuk aktivitas manusia yang memiliki
makna, baik dalam bentuk tindakan sosial maupun karya budaya. Dalam konteks ini,
karya seni termasuk dalam fakta kemanusiaan karena merupakan hasil ekspresi
manusia yang lahir dari pengalaman hidup dan kondisi sosial tertentu. Konsep
berikutnya adalah-subjek kolektif, yaitu kelompok sosial yang menjadi sumber
kesadaran dalam suatu karya. Karena karya bukan semata-mata hasil dari individu,
melainkan merupakan representasi dari kesadaran bersama suatu kelompok. Individu,
dalam hal ini pengarang atau seniman, berfungsi sebagai perantara yang
mengungkapkan kesadaran kolektif tersebut ke dalam bentuk karya. Selanjutnya
adalah konsep pandangan dunia (world view). Pandangan dunia merupakan sistem
nilai, gagasan, dan cara pandang suatu kelompok sosial terhadap realitas. Pandangan
ini tidak selalu disadari secara langsung, tetapi tercermin dalam struktur karya.
Melalui analisis karya, peneliti dapat mengungkap bagaimana suatu kelompok
memahami dan merespons. kondisi sosial yang mereka hadapi. Konsep penting
lainnya adalah homologi atau Kkesesuaian struktur antara karya dan masyarakat.
terdapat hubungan kesepadanan antara struktur dalam karya dengan struktur sosial
yang melahirkannya. Misalnya, konflik dalam karya dapat mencerminkan konflik
yang terjadi dalam masyarakat, atau pola hubungan antar tokoh dapat mencerminkan
hubungan sosial dalam kehidupan nyata. Selain itu, dalam strukturalisme genetik juga

melihat hubungan timbal balik antara bagian dan keseluruhan, serta antara karya dan
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konteks sosialnya. Analisis dilakukan dengan cara memahami struktur karya terlebih

dahulu, kemudian menghubungkannya dengan kondisi sosial yang lebih luas.

G. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif analitis. Metode kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk memahami suatu fenomena secara mendalam dengan cara mengkaji makna,
proses, dan konteks yang melatarbelakanginya. Penelitian kualitatif tidak berfokus
pada angka atau data statistik, melainkan pada penafsiran terhadap data yang bersifat
deskriptif, seperti teks, gambar, maupun bentuk ekspresi lainnya. Pendekatan
deskriptif  analitis dalam penelitian-ini bertujuan ‘untuk menggambarkan secara
sistematis suatu objek atau fenomena, kemudian dilanjutkan dengan analisis untuk
menemukan makna yang terkandung di dalamnya. Dengan kata lain, penelitian ini
tidak hanya berhenti pada tahap mendeskripsikan, tetapi juga berusaha memahami
dan menjelaskan hubungan antar unsur yang terdapat dalam objek yang diteliti.
Dalam pelaksanaannya, penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama,
peneliti mengumpulkan data yang relevan Data yang diperoleh kemudian disusun dan
dideskripsikan secara rinci agar dapat memberikan gambaran yang utuh mengenai
objek penelitian. Setelah itu, data dianalisis dengan cara mengidentifikasi pola,
hubungan, serta makna yang muncul dari data tersebut. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memahami suatu karya atau fenomena tidak hanya dari

segi bentuk atau struktur, tetapi juga dari segi makna dan konteks yang
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melatarbelakanginya. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu
memberikan pemahaman yang menyeluruh serta interpretasi yang mendalam

terhadap objek yang dikaji.

1. Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh
data yang relevan sesuai dengan fokus penelitian. Pengumpulan data dilakukan

melalui beberapa teknik, yaitu studi pustaka dan dokumentasi.

a. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengkaji berbagai sumber tertulis yang relevan
dengan topik peneliti. Sumber-sumber tersebut dapat berupa buku, jurnal
ilmiah, artikel, skripsi, maupun sumber terpercaya lainnya yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti. Melalui studi pustaka, peneliti bisa tidak
secara langsung terjun ke lapangan, tetapi mengumpulkan data dan
informasi dari hasil pemikiran atau penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Melalui studi pustaka, peneliti- memperoleh landasan teori,
konsep, serta informasi yang dapat mendukung proses analisis dan
pembahasan dalam penelitian. Selain digunakan untuk memperkuat dasar
teoritis, studi pustaka juga membantu peneliti memahami perkembangan
kajian yang berkaitan dengan objek penelitian sehingga penelitian yang

dilakukan memiliki dasar ilmiah yang jelas.
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b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan berbagai data pendukung yang berkaitan
dengan penelitian, seperti foto, arsip, dokumen, rekaman audiovisual,
maupun sumber tertulis lainnya. Teknik dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data yang dapat mendukung proses analisis dan memperkuat
hasil penelitian. Melalui dokumentasi, peneliti dapat mengamati serta
memahami berbagai informasi yang berkaitan dengan objek penelitian
berdasarkan sumber-sumber yang telah tersedia. Data dokumentasi
kemudian digunakan sebagai bahan pendukung dalam proses pembahasan

dan penarikan kesimpulan penelitian.

2. Tahap Analisis Data

Analisis data merupakan tahap pengolahan data yang dilakukan setelah proses
pengumpulan data selesai. Pada tahap ini, data yang telah  diperoleh
diklasifikasikan, dipahami, dan ditafsirkan sesuai dengan fokus penelitian untuk
menemukan hubungan serta makna yang terkandung di dalamnya. Melalui proses
analisis data, peneliti menghubungkan data-data yang diperoleh dengan teori dan
konsep yang digunakan dalam penelitian sehingga dapat menghasilkan
pembahasan yang sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil analisis
tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan

penelitian.
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif
dengan pendekatan strukturalisme genetik. Analisis dilakukan melalui beberapa
tahap, yaitu:

a. Mengidentifikasi struktur karya tari The Green Table, seperti tema, gerak,

dan struktur pertunjukan.

b. Mengkaji kondisi sosial historis yang melatarbelakangi penciptaan karya
oleh Kurt Jooss.

c. Menghubungkan struktur karya tari dengan kondisi sosial historis
tersebut menggunakan pendekatan strukturalisme genetik dari Lucien
Goldmann untuk melihat bagaimana karya tersebut merepresentasikan
pandangan terhadap realitas sosial pada masa penciptaannya.

3. Tahap Penulisan Laporan

Tahap penulisan laporan merupakan gambaran mengenai alur pembahasan

secara keseluruhan. Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. BAB I : Pendahuluan memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, dan manfaat penelitian. tinjauan pustaka, metode penelitian,

dan sistematika penelitian.

b. BAB Il : Identifikasi struktur karya tari, kondisi sosial historis pada

zaman penciptaannya.
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C.

BAB Il : Pembahasan tentang hubungan antara struktur karya dengan
kondisi sosial historis menggunakan pendekatan strukturalisme genetik

oleh Lucien Goldman.

BAB 1V : Kesimpulan dari hasil penelitian mengenai hubungan antara
struktur karya tari The Green Table dengan kondisi sosial historis pada
masa penciptaannya melalui pendekatan strukturalisme genetik yang

dikemukakan oleh Lucien Goldmann.
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